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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan atas teori antropologi tari menurut Anya Peterson Royce, 

bahwa setiap peristiwa tari, mungkin memiliki fungsi pada kedua aras. Dengan 

wawancara dan observasi, kita mungkin saja mengurutkan fungsi-fungsi ini serta 

menetapkannya dalam sebuah prioritas. Apakah yang satu mesti dihafalkan secara 

tetap meskipun fungsinya berubah karena waktu dari situasi yang satu ke situasi 

berikutnya. Mungkin terbukti tidak praktis dan tidak dimungkinkan adanya 

penentuan sebuah tarian secara khusus pula. Melalui wawancara dan observasi 

yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti menemukan beberapa hal yang 

mempengaruhi perubahan fungsi pada tari Hudoq Kita’, khususnya di Desa 

Budaya Pampang Samarinda. 

Fungsi asli tari Hudoq Kita’ yaitu sebagai media upacara adat. Dayak 

Kenyah memiliki sebuah ritual adat yang berhubungan dengan musim tanam, 

nama ritual adat tersebut adalah Mencaq Undat. Ritual Mencaq Undat biasa 

dilaksanakan ketika musim panen tiba sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil 

panen yang diperoleh, dan sebagai ritual doa kepada roh leluhur agar hasil panen 

berikutnya diberi keberkahan. Dengan adanya pertunjukan tari Hudoq Kita’, 

sebagai media untuk berkomunikasi dengan para roh leluhur. Karena masyarakat 

Dayak Kenyah dulu menganut paham Animisme, sehingga ritual ini dulu rutin 

dilaksanakan oleh masyarakat suku Dayak Kenyah. 

Seiring berkembangnya agama di Indonesia, maka perlahan masyarakat 
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Dayak Kenyah meninggalkan keyakinan lama mereka, seperti di Desa Budaya 

Pampang yang sebagian masyarakat suku Dayak Kenyahnya menganut agama 

Kristen, salah satu agama yang resmi di Indonesia. Ini adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi perkembangan fungsi pada tari Hudoq Kita’. 

Desa Budaya Pampang yang terletak di pinggiran kota Samarinda 

dijadikan sebagai daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke Desa Budaya 

Pampang, dan diadakan pertunjukan tarian dari suku Dayak Kenyah di Lamin 

Pamung Tawai yang terletak di Desa Budaya Pampang. Yang awalnya hanya 

befungsi sebagai media upacara adat, maka kini telah berkembang meliputi fungsi 

estetis yaitu mementingkan keindahan pada tarian tersebut untuk tujuan hiburan 

dan wisata, fungsi sosial yaitu meningkatkan solidaritas antara masyarakat di Desa 

Budaya Pampang, dan fungsi ekonomi yaitu sebagai salah satu sumber 

penghasilan bagi masyarakat suku Dayak Kenyah di Desa Budaya Pampang. 

Namun, masyarakat Desa Budaya Pampang tetap mengikuti perkembangan zaman 

tanpa meninggalkan bentuk aslinya. Karena tari Hudoq Kita’ salah satu identitas 

suku Dayak Kenyah di Desa Budaya Pampang yang wajib mereka lestarikan. 
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